BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Studi ini menyelidiki seberapa baik kedua website yang dibuat dengan
Responsive Web Design Tool berbeda dapat bekerja. Hasil dari tes ini, adalah
indikasi seberapa mudah kedua Responsive Web Design Tool bekerja dalam
merancang halaman website, seberapa baik peforma antar kedua website tersebut.
Ini pembahasannya :

1. Bootstrap Studio secara keseluruhan memiliki nilai yang lebih baik dalam
kerapihan dan managemen stuktur kode dibandingkan dengan Webflow
karena sintaks yang dihasilkan lebih mudah dipahami.

2. Webflow secara keseluruhan memiliki nilai yang lebih baik dari
kelengkapan fitur dibandingkan Bootstrap Studio. Yang mana Webflow

dapat memberikan keluasaan bagi penggunanya untuk membuat website.

5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai perbandingan
Responsive Web Design Tool antara Webfow dengan Bootstrap Studio, maka
penulis dapat memberikan saran berupa :
1. Menurut hasil kuesioner apabila ingin membangun website dengan
performa yang lebih baik dan waktu muat halaman yang lebih cepat, maka

ada baiknya membangun website dengan menggunakan Bootstrap Studio.

84



85

2. Jika ingin membangun website dengan fitur yang banyak dan kompleks
maka ada baiknya menggunakan Bootstrap Studio.

3. Jika ingin membangun website dengan mudah, hosting yang cepat dan
banyak piihannya maka ada baiknya menggunakan Webflow

4. Pada pengujian ini akan sangat menarik apabila pengujian dapat sekaligus
membandingkan Responsive Web Design Tool lain seperti pingendo,

mobirise, dll.



